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Abstract - Prabumulih  Government  Department  of  
Transportation,  Communication,  and Informatics is local 
government in charge of transportation, communication, and 
informatics  affair  in  Prabumulih.  This  department  has  many  
Problem  Solving Knowledges  and  Document-Based  Knowledges.  
This  research  explains  concept about   implementation  of  
Knowledge  Management  System  in  the  department  in order  
both  of  this  kind  of  knowledge  can  be  documented  and  
shared  to  all  of department  employees  so  that  it  can  support  
the  employees  work.  The  system development  method  used  is  
10-step  knowledge  management  roadmap  by  Amrit  
Tiwana .  Whereas  the  searching  method  of  the  knowledges  
uses  String Matching Method with Brute Force Algorithm. The 
result of this research is every department employee can documents 
and shares both of this kind of knowledge to other department 
employees easily so that it can support employees work. If the work 
performance of department employees are good, the mission and 
vision of department will be able to reached well. 
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Abstrak-- Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika 
Pemerintah Kota Prabumulih adalah perangkat pemerintah 
daerah yang berperan sebagai penanggung jawab bidang 
perhubungan, komunikasi dan informatika di tingkat Kota 
Prabumulih. Dinas ini memiliki banyak Problem-Solving 
Knowledge dan Document-Based Knowledge. Penelitian ini 
menjelaskan gagasan tentang penerapan knowledge managemet 
system di \Dinas Perhubungan Komunikasi dan Pemerintah 
Kota Prabumulih agar kedua jenis knowledge tersebut dapat 
didokumentasikan dan dibagikan kepada seluruh pegawai dinas 
sehingga dapat mendukung kerja pegawai dinas. Metode 
pengembangan sistem yang digunakan adalah 10-step knowledge 
management roadmap oleh Amrit Tiwana. Sedangkan metode 
pencarian knowledge menggunakan Metode String Matching 
dengan Algoritma Brute Force. Hasil penelitian ini adalah para 
pegawai dinas dapat mudah mendokumentasikan dan 
membagikan kedua jenis knowledge tersebut ke pegawai dinas 
lainnya sehingga dapat mendukung kerja para pegawai. Jika 
kinerja pegawai dinas baik, maka visi misi dinas akan tercapai 
dengan baik. 
 
I. PENDAHULUAN 
 
Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika 
Pemerintah Kota Prabumulih adalah perangkat pemerintah 
daerah yang berperan sebagai penanggung jawab bidang 
perhubungan, komunikasi dan informatika di tingkat Kota 
Prabumulih. Visi dinas ini adalah terciptanya sistem 
perhubungan komunikasi dan informatika yang handal, lancar, 
tertib, efisien, dan efektif. Dinas ini memiliki banyak pegawai 
yang memiliki tacit knowledge berupa Problem Solving 
Knowledge. Problem Solving Knowledge adalah kendaraan 
utama untuk belajar dalam organisasi; individu dapat 
mengembangkan pemahaman yang lebih baik dari lingkungan 
mereka dengan mengakuisisi, mengeksplorasi dan 
menyelesaikan masalah dan peluang [1]. Knowledge ini 
digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan terkait 
pekerjaan dinas. Dinas juga memiliki explicit knowledge 
berupa Document-Based Knowledge.  Document-Based 
Knowledge adalah knowledge yang diperoleh dari dokumen 
(baik dari dokumen warisan atau saat dokumen baru dibuat) 
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dalam bentuk anotasi berbasis ontology [2]. Knowledge ini 
berisi banyak knowledge yang berkaitan dengan dinas. 
Kesalahan dalam mengerjakan suatu pekerjaan dinas 
sering terulang karena yang melakukan pekerjaan tersebut 
berbeda dan antar pegawai tersebut tidak memiliki Problem 
Solving Knowledge yang sama untuk menyelesaikan 
kesalahan tersebut. Pegawai juga lambat dalam menemukan 
knowledge yang diinginkan pada Document-Based Knowledge 
karena pencarian hanya dapat dilakukan terbatas pada judul 
file jika electronic-based atau membaca per halaman jika 
paper-based. Pengambilan keputusan dapat tertunda jika 
knowledge yang dibutuhkan untuk mengambil keputusan 
tersebut lambat ditemukan. 
Knowledge Management System dibutuhkan untuk 
mendokumentasikan dan membagikan Problem Solving 
Knowledge dan Document-Based Knowledge tersebut. 
Pegawai dapat mendokumentasikan dan membagikan 
knowledge yang dipunya kepada pegawai lain melalui sistem 
ini. Dengan menggunakan Metode String Matching dan 
Algoritma Brute Force, pegawai dapat dengan mudah mencari 
knowledge yang didokumentasikan berdasarkan kata kunci 
yang dimasukkan. Jika pegawai dengan mudah mencari 
Problem Solving Knowledge yang diinginkan, maka 
penyelesaian suatu masalah terkait pekerjaan dinas dapat 
dengan mudah teratasi sehingga kesalahan berulang dapat 
dikurangi. Pengambilan keputusan dinas yang membutuhkan 
knowledge di dalam Document-Based Knowledge dapat 
diambil dengan cepat jika pencarian knowledge tersebut dapat 
dilakukan dengan cepat. 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
Menurut Davenport dan Prusak [3] knowledge  bukanlah data, 
bukan pula  informasi,  namun  sulit  sekali  dipisahkan  dari  
keduanya.  Perbedaan  antara  data,  
informasi dan pengetahuan seringkali hanya pada masalah 
derajat kedalamannya , dimana  pengetahuan  dipandang  
sebagai  sesuatu  yang  lebih  ‘mendalam’ dibandingkan 
informasi, apalagi data. Informasi, sesuai namanya harus 
melakukan tugasnya,  yaitu  inform.  Kata  “inform”  asalnya  
berarti  memberikan  bentuk  pada sesuatu,  dan  informasi  
ditujukan  untuk  membentuk  orang  yang  menerimanya. 
Tepatnya,  membentuk  cara  pandang  (outlook;  insight)  
penerima.  Jadi  pihak penerimalah  yang  menentukan  -  
bukan  pengirim  pesan  -  apakah  pesan  yang  
diterima  memang  sudah  merupakan  informasi  atau  masih  
berupa  data.  Yaitu dengan  menilai  apakah  pesan  yang  
diterimanya  benar-benar  membentuk  cara pandangnya 
sebagai penerima pesan. Menurut  Liebowitz  [4]  knowledge  
adalah  informasi  yang  terorganisasi sehingga dapat 
diterapkan untuk pemecahan masalah.       
Menurut  Bhagdev,  dkk.  [2]  Document-Based  Knowledge  
adalahknowledge  yang  diperoleh  dari  dokumen  (baik  dari  
dokumen  warisan  atau  saat dokumen baru dibuat) dalam 
bentuk anotasi berbasis ontologi.  Document-Based 
Knowledge termasuk Explicit Knowledge. 
 String Matching adalah menemukan kecocokan antara pattern 
string dengan string  lainnya  atau  teks. Algoritma Brute 
Force adalah algoritma yang memeriksa semua teks pada 
antara 0 sampai dengan n-m, apakah pola dimulai darisana 
atau tidak. Kemudian  
setelah  setiap  upaya,  algoritma  itu  menggeser  tepat  satu  
pola  ke  kanan    (Brute Force  Algorithm,  Exact  String  
Matching  Algorithm. Berikut adalah pseudocode Algoritma 
Brute Force 
 
 
III. METODE PENELITIAN 
Metode Pengembangan Sistem 
Metode pengembangan sistem ang digunakan pada 
penelitian ini adalah 10-step knowledge management 
roadmap, Amrit Tiwana  yang terdiri dari sepuluh langkah 
berikut [4] : 
a. Fase Pertama : Evaluasi Infrastruktur 
1. Analisis Infrastruktur yang Ada 
2. Menyelaraskan Knowledge Management dengan 
Strategi Bisnis yang Ada 
b. Fase Kedua : Analisis dan Pengembangan 
Knowledge Management System 
3. Desain Infrastruktur Knowledge Management 
4. Audit Knowledge yang Ada 
5. Desain Tim Knowledge Management 
6. Membuat Cetak Biru Knowledge Management 
System 
7. Mengembangkan Knowledge Management 
System 
c. Fase Ketiga : Penyebaran 
8. Penyebaran, Menggunakan Metodologi Result-
Driven Incremental 
9. Mengelola Perubahab, Budaya, dan Struktur 
Rewards 
d. Fase Keempat Evaluasi 
10. Evaluasi Performa, Mengukur ROI (Return on 
Investment), dan Menyempurnakan Knowledge 
Management secara periodik. 
 
Metode Pencarian String Matching Menggunakan Algoritma 
Brute Force 
String Matching adalah menemukan kecocokan 
antara pattern string dengan string lainnya atau teks [4].  Pada 
penelitian ini, seluruh knowledge adalah string. Metode 
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pencarian ini digunakan untuk mencari pattern atau kata kunci 
yang dimasukkan pada  knowledge yang tersimpan di dalam 
sistem. Algoritma yang digunakan pada Metode String 
Matching ini adalah Algoritma Brute Force. Algoritma Brute 
Force adalah algoritma yang memeriksa semua teks pada 
antara 0 sampai dengan n-m, apakah pola dimulai darisana 
atau tidak. Kemudian setelah setiap upaya, algoritma itu 
menggeser tepat satu pola ke kanan [6].  Berikut adalah 
pseudocode Algoritma Brute Force. 
 
IV. HASIL DA PEMBAHASAN 
  Knowledge Management System diterapkan di Dinas 
Perhubungan Komunikasi dan Informatika Pemerintah Kota 
Prabumulih untuk memudahkan pegawai dinas dalam 
mendokumentasikan dan membagikan knowledge, yaitu Tacit 
Knowledge berupa Problem Solving Knowledge dan Explicit 
Knowledge berupa Document-Based Knowledge. Pegawai 
dinas mendokumentasikan knowledge tersebut menggunakan 
form. Form untuk mendokumentasikan Problem Solving 
Knowledge berbeda dengan form untuk mendokumentasikan 
Document-Based Knowledge. 
 
 
Gambar 1. Halaman Form Pendokumentasian Problem Solving Knwoledge 
 
Gambar 2. Halaman Form Pendokumentasian Document-Based Knowledge 
 
Untuk mencari knowledge yang telah dibagikan dan 
terdokumentasi di sistem, pegawai memasukkan keyword 
pada form pencarian beserta kategori berupa nama bidang pda 
dinas. Pencarian dilakukan dengan mencocokkan keyword 
dengan knowledge yang terdokumentasi pada sistem. 
Knowledge yang mempunyai keyword yang dimasukkan akan 
muncul pada halaman pencarian, baik Problem Solving 
Knowledge atau Document Based Knowledge. Pada Problem 
Solving Knowledge, pencarian dilakukan pada string yang 
disimpan pada tabel database. Sedangkan pada Document-
Based Knowledge¸ pencarian dilakukan pada string isi 
dokumen yang diunggah. 
 
Gambar 3. Halaman Pencarian Knowledge 
 
Jika judul knowledge tersebut diklik, maka halaman 
knowledge tersebut akan terbuka. Berikut adalah contoh 
Halaman Problem Solving Knowledge dan Halaman 
Document-Based Knowledge. 
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Gambar 4. Halaman Problem Solving Knowledge 
 
 
Gambar 5. Halaman Document-Based Knowledge 
 
Dengan diterapkannya Knowledge Management 
System, kesalahan berulang terkait pekerjaan dinas akan 
berkurang karena pegawai dapat dengan mudah menemukan 
Problem Solving Knowledge untuk mengatasi kesalahan 
tersebut. Pegawai juga dapat menemukan knowledge yang 
diinginkan pada Document-Based Knowledge, sehingga 
keputusan yang melibatkan knowledge tersebut dapat diambil 
dengan cepat. 
 
 
 
 
V. KESIMPULAN 
 
Dari penelitian ini, kesimpulan yang didapat adalah : 
1. Metode String Matching dengan Algoritma Brute 
Force dapat digunakan untuk mencari knowledge 
berupa string. Untuk Problem Solving Knowledge, 
pencarian dilakukan pada string yang tersimpan pada 
tabel database. Sedangan untuk Document-Based 
Knowledge, pencarian dilakukan pada string isi 
dokumen yang diunggah. 
2. Pegawai dapat mendokumentasikan knowledge yang 
dimiliki pada sistem agar dapat dilihat dan digunakan 
oleh pengguna lain, 
3. Kesalahan berulang terkait pekerjaan dinas akan 
berkurang karena pegawai dapat dengan mudah 
menemukan Problem Solving Knowledge untuk 
mengatasi kesalahan tersebut. Pegawai juga dapat 
menemukan knowledge yang diinginkan pada 
Document-Based Knowledge, sehingga keputusan 
yang melibatkan knowledge tersebut dapat diambil 
dengan cepat. Kedua hal ini akan mendukung kerja 
pegawai. Jika kinerja pegawai baik, maka visi misi 
dinas akan tercapai dengan baik. 
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